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Abstract

Pemahaman peserta didik terhadap materi barisan masih rendah karena pembelajaran
bersifat abstrak dan kurang melibatkan media konkret. Media Tiang Barisan digunakan
sebagai alternatif untuk membantu mengonkretkan konsep barisan sehingga lebih mudah
dipahami. Media ini merupakan adaptasi media konkret manipulatif dengan kebaruan pada
desain dan implementasinya yang difokuskan pada materi barisan sesuai konteks
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
implementasi Media Tiang Barisan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Media Tiang Barisan dalam
pembelajaran matematika serta dampaknya terhadap keaktifan, interaksi, dan pemahaman
konseptual peserta didik pada materi barisan aritmatika dan geometri. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif melalui desain studi
kasus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Nurul Jadid Kabupaten Sumenep,
dengan guru matematika dan kepala sekolah sebagai informan kunci. Teknik pengumpulan
data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Data dianalisis
melalui tahapan reduksi, pengelompokan, penafsiran, serta verifikasi menggunakan
triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika sebelum implementasi media masih didominasi metode ceramah,
menyebabkan rendahnya minat, motivasi, dan pemahaman konseptual peserta didik,
khususnya pada materi barisan. Penerapan Media Tiang Barisan yang bersifat visual,
manipulatif, dan kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat
interaksi pembelajaran, serta membantu mengonkretkan konsep abstrak barisan. Peserta
didik tidak hanya menghafal rumus, tetapi memahami pola bilangan, beda, rasio, dan
penentuan suku ke-n secara lebih sistematis. Dengan demikian, Media Tiang Barisan dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual pada materi
barisan jenjang Sekolah Menengah Atas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.
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Pendahuluan

Aset paling strategis dalam pembangunan suatu negara adalah pendidikan yang berperan
strategis dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia yang berkarakter, berpengetahuan,
dan kompetitif (Aini & Yasid, 2022). Menurut Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan nasional
yang dijuluki Bapak Pendidikan Indonesia, pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara
sadar dan terstruktur untuk mengarahkan seluruh potensi kodrati peserta didik agar mereka
mampu berkembang sebagai individu yang utuh sekaligus anggota masyarakat yang
bertanggung jawab, serta meraih kesejahteraan dan kebahagiaan yang optimal. Dengan
demikian, tujuan pendidikan tidak hanya terbatas pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga
mencakup pengembangan kepribadian, pemanfaatan potensi diri, serta internalisasi nilai-nilai
moral, sosial, dan budaya.
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Proses pendidikan yang sistematis dan berkelanjutan, individu diharapkan mampu memiliki
wawasan yang luas, sikap kritis, serta tanggung jawab sosial yang kuat dalam menghadapi
tantangan kehidupan dan pembangunan bangsa (Aini & Ridwan, 2021). Oleh karena itu,
pendidikan tidak hanya diperuntukkan bagi kalangan tertentu atau kelompok masyarakat tertentu
saja, melainkan merupakan kebutuhan dasar setiap individu tanpa memandang latar belakang
sosial, ekonomi, maupun wilayah tempat tinggal, baik di perkotaan maupun di daerah pelosok
(Maulido et al., 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas pendidikan yang
diselenggarakan pada masa kini akan sangat menentukan arah dan masa depan bangsa di
kemudian hari (Hakim, 2020). Berbagai kajian menunjukkan bahwa masih banyak anak usia
sekolah, khususnya di wilayah perdesaan dan daerah terpencil seperti kawasan kepulauan, yang
belum mampu menamatkan pendidikan akibat berbagai faktor (Wahyuddin et al., 2021). Salah
satu faktor yang paling dominan adalah keterbatasan ekonomi keluarga yang mempengaruhi
kondisi pembelajaran, khususnya dalam pemenuhan sarana dan media pendukung pembelajaran
matematika (Melis, 2018).

Namun demikian, selain faktor ekonomi, terdapat persoalan struktural yang turut
memperlebar kesenjangan pendidikan, yakni perbedaan kualitas layanan pendidikan antara
wilayah perkotaan, perdesaan, dan kepulauan (ltfan, 2023; Wahab, 2023). Kondisi tersebut juga
nyata terjadi di Kabupaten Sumenep yang terletak di ujung timur Pulau Madura dan memiliki
karakteristik wilayah daratan serta kepulauan. Sebagian sekolah, khususnya di daerah perdesaan
dan pulau-pulau terluar, masih menghadapi keterbatasan pelatihan guru, minimnya akses
terhadap program pengembangan profesional dan peningkatan kompetensi, serta penggunaan
metode pembelajaran yang relatif sederhana dan belum sepenuhnya selaras dengan kurikulum
nasional (Puspitorini et al., 2025). Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan,
rendahnya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran, serta pemanfaatan media
pembelajaran yang belum optimal turut memengaruhi kualitas proses belajar mengajar.
Akibatnya, peserta didik di wilayah perkotaan di Kabupaten Sumenep dengan dukungan fasilitas,
sumber daya, dan pendampingan yang lebih memadai memiliki peluang belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik di daerah perdesaan dan kepulauan di wilayah ujung timur
Pulau Madura yang masih dihadapkan pada berbagai keterbatasan (Aini et al., 2024).

Matematika sebagai mata pelajaran yang menuntut pemahaman konseptual, penalaran
logis, serta penggunaan media dan strategi pembelajaran yang variatif tidak dapat
diimplementasikan secara optimal di sekolah-sekolah dengan keterbatasan sumber daya.
Keterbatasan pelatihan guru, minimnya pemanfaatan media pembelajaran, serta sarana
prasarana yang kurang memadai menyebabkan proses pembelajaran matematika masih
didominasi metode konvensional yang berpusat pada guru, sehingga kurang mampu
menumbuhkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik
(Indraswari et al., 2023; Wahab, 2023).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa matematika masih dipersepsikan sebagai mata
pelajaran yang sulit, abstrak, dan kurang menarik bagi sebagian besar peserta didik (Wahab et
al., 2025). Kesulitan ini tidak hanya berdampak pada rendahnya hasil belajar, tetapi juga pada
menurunnya motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam mempelajari matematika (Aini,
2021; Aini et al., 2020; Wahab & Putri, 2025). Peserta didik lebih banyak berhadapan dengan
simbol dan rumus tanpa pengalaman belajar yang bermakna, sehingga konsep sulit dipahami
dan matematika semakin dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang rumit dan kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari (Wahab et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media
pembelajaran yang sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan kondisi sekolah di
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Sumenep agar proses pembelajaran matematika menjadi lebih konkret, menarik, dan mampu
meningkatkan pemahaman konseptual, motivasi, serta kepercayaan diri peserta didik.

Secara etimologis, istilah media berasal dari bahasa Latin, medius, yang berarti perantara
atau penghubung. Media pembelajaran berfungsi sebagai saluran untuk menyalurkan pesan dari
sumber kepada penerima dengan tujuan mendukung proses pembelajaran (Ramadhani et al.,
2025). Selain itu, media pembelajaran juga dapat berupa alat bantu fisik maupun nonfisik yang
dirancang dan digunakan secara sengaja oleh pendidik untuk menjembatani interaksi antara guru
dan peserta didik. Penggunaan media bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
variatif dan memudahkan peserta didik memahami materi, khususnya dalam mata pelajaran
matematika (Daniyati et al., 2023).

Hasil observasi awal di SMA Nurul Jadid, salah satu sekolah menengah atas yang terletak
diujung timur kota Sumenep menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih didominasi
metode ceramah dan latihan soal tanpa dukungan media konkret, sehingga peserta didik
cenderung pasif dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep, terutama pada materi yang
bersifat abstrak. Selain itu, keterbatasan sarana pembelajaran serta minimnya variasi strategi
mengajar menyebabkan proses pembelajaran kurang menarik dan belum mampu
mengakomodasi perbedaan kemampuan peserta didik. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
tingkat pemahaman konseptual dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, penggunaan Media Tiang Barisan dipandang relevan sebagai
alternatif media pembelajaran kontekstual dan sederhana yang dapat membantu
memvisualisasikan konsep matematika, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Pemilihan Media Tiang Barisan dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik materi
matematika yang menjadi fokus pembelajaran, yaitu materi barisan dan pola bilangan yang
bersifat abstrak dan menuntut kemampuan visualisasi serta penalaran bertahap. Berdasarkan
hasil observasi awal di kelas X SMA Nurul Jadid, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep suku ke-n, beda, dan pola keteraturan dalam barisan karena pembelajaran
didominasi penjelasan verbal dan latihan simbolik tanpa dukungan media konkret. Banyak
peserta didik hanya menghafal rumus tanpa memahami makna setiap tahap pembentukan
barisan, sehingga sering terjadi kesalahan dalam menentukan suku berikutnya maupun dalam
menafsirkan pola. Media Tiang Barisan dipilih karena mampu merepresentasikan konsep barisan
secara visual dan manipulatif melalui susunan tiang atau batang yang disusun berurutan sesuai
pola tertentu, sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung keteraturan, perubahan
antar-suku, serta hubungan antar elemen barisan.

Selain itu, media ini bersifat sederhana, mudah dibuat dari bahan lokal, dan sesuai dengan
kondisi sarana prasarana sekolah di Sumenep yang masih terbatas. Dengan memanfaatkan
Media Tiang Barisan, peserta didik tidak hanya melihat simbol angka, tetapi juga memanipulasi
objek konkret untuk menemukan pola, menyusun barisan, dan menurunkan konsep secara
induktif. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pendekatan konvensional belum mampu
menumbuhkan pemahaman konseptual secara optimal, sehingga implementasi Media Tiang
Barisan dipandang relevan untuk meningkatkan keterlibatan belajar, memperjelas konsep
abstrak, dan pada akhirnya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi barisan dan
pola bilangan. Hal ini bertujuan untuk membuat suasana kelas menjadi lebih berwarna dan
menyenangkan sehingga dapat menarik semangat peserta didik dalam belajar (Buchori &
Pramasdyahsari, 2020). Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan Media Tiang Barisan
sebagai media manipulatif konkret yang belum pernah diterapkan dalam pembelajaran materi
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barisan di kelas X SMA Nurul Jadid, serta pada fokus implementasinya untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik melalui aktivitas visual dan interaktif.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses
penggunaan Media Tiang Barisan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
barisan aritmatika dan barisan geometri. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan
karakteristik peserta didik serta konteks sekolah yang berada di wilayah perdesaan, tepatnya di
ujung timur Kabupaten Sumenep. Melalui desain studi kasus, peneliti memiliki keleluasaan untuk
mengeksplorasi konteks lokal, dinamika pembelajaran di kelas, serta interaksi antara guru,
peserta didik, dan media pembelajaran yang digunakan selama proses implementasi Media
Tiang Barisan (Cahyono et al., 2024).

Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas yang berada di wilayah ujung
timur Kabupaten Sumenep, yaitu SMA Nurul Jadid yang beralamat di JI. Raya Cemara Udang
No. 35, Desa Batang-Batang Daya, Kecamatan Batang-Batang, Kabupaten Sumenep. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik sekolah yang berada di wilayah perdesaan dengan
keterbatasan sarana prasarana pembelajaran. Selain itu, lokasi ini dipilih karena relevan dengan
fokus penelitian, yaitu implementasi media pembelajaran sederhana dan kontekstual yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah di wilayah tersebut. Subjek penelitian meliputi peserta didik
kelas X yang dipilih secara acak dan sedang mempelajari materi barisan aritmatika dan barisan
geometri melalui penerapan Media Tiang Barisan.

Peserta didik kelas X SMA Nurul Jadid berjumlah 13 orang yang dipilih sebagai subjek utama
karena mereka merupakan pihak yang secara langsung mengalami proses pembelajaran dan
menjadi indikator utama dalam menilai pemahaman konseptual terhadap materi yang diajarkan.
Selain peserta didik, guru matematika kelas X dilibatkan sebagai informan kunci (key informant)
yang memberikan informasi primer mengenai perencanaan pembelajaran, strategi penyampaian
materi, kendala yang dihadapi dalam pembelajaran konvensional, serta pandangannya terhadap
penggunaan Media Tiang Barisan. Wawancara semi terstruktur dan observasi terhadap guru
dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi pembelajaran sebelum
implementasi media. Kepala sekolah SMA Nurul Jadid juga dilibatkan sebagai informan
pendukung guna memperoleh perspektif kebijakan sekolah, dukungan institusional, serta
komitmen pihak sekolah terhadap pengembangan inovasi media pembelajaran dalam rangka
peningkatan kualitas proses belajar mengajar yang diperoleh melalui wawancara.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada
guru matematika dan kepala sekolah untuk menggali informasi mengenai praktik pembelajaran
yang selama ini diterapkan, kendala pedagogis yang dihadapi, persepsi terhadap karakteristik
peserta didik, serta penilaian terhadap efektivitas penggunaan Media Tiang Barisan dalam
pembelajaran matematika. Observasi dilakukan dengan melibatkan peneliti secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran, baik sebagai pengamat aktif dalam proses implementasi media.
Melalui observasi ini, peneliti mencatat secara sistematis dinamika kelas, pola interaksi antara
guru dan peserta didik, tingkat partisipasi peserta didik, respons peserta didik terhadap
penggunaan media, serta perubahan perilaku belajar yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
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Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang mencakup perangkat pembelajaran
yaitu modul ajar, lembar kerja peserta didik, foto kegiatan pembelajaran, catatan refleksi guru,
serta arsip sekolah yang relevan. Penggunaan observasi partisipatif bertujuan untuk
memperoleh data empiris yang autentik mengenai proses pembelajaran dan interaksi peserta
didik secara kontekstual dan mendalam (Ardiana, 2021). Prosedur penelitian dilaksanakan
melalui empat tahapan utama. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi identifikasi
masalah pembelajaran matematika di sekolah, penentuan lokasi dan subjek penelitian,
penyusunan desain penelitian, penyusunan pedoman wawancara dan pedoman observasi, serta
pengurusan perizinan kepada pihak sekolah. Tahap kedua adalah tahap pengumpulan data, yang
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif selama proses pembelajaran
dengan Media Tiang Barisan, serta pengumpulan dokumen pendukung. Tahap ketiga adalah
tahap analisis data, yaitu proses pengolahan data secara sistematis melalui kegiatan reduksi
data, pengelompokan data, serta penafsiran makna data untuk menemukan pola, hubungan, dan
temuan substantif yang relevan dengan tujuan penelitian (Thalib, 2022). Tahap keempat adalah
tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan, yang dilakukan melalui triangulasi sumber dan
metode untuk memastikan konsistensi dan keabsahan temuan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) mentranskripsikan hasil
wawancara dan catatan lapangan secara verbatim, (2) melakukan proses koding terbuka untuk
mengidentifikasi kategori dan tema utama yang muncul dari data, (3) mengorganisasi data ke
dalam matriks atau narasi tematik, dan (4) menafsirkan data dengan mengaitkannya pada
kerangka konseptual penelitian serta temuan penelitian terdahulu. Untuk menjamin validitas dan
reliabilitas data, penelitian ini menerapkan beberapa strategi, yaitu: (1) triangulasi sumber
dengan membandingkan data yang diperoleh dari peserta didik, guru, dan kepala sekolah, (2)
member check dengan mengonfirmasikan sebagian temuan kepada informan untuk memastikan
kesesuaian makna, dan (3) audit trail melalui pencatatan rinci seluruh tahapan penelitian,
keputusan metodologis, serta proses analisis data sehingga penelitian dapat ditelusuri dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Waruwu, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian. Sebelum
pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu memperoleh izin resmi dari pihak sekolah
serta persetujuan (informed consent) dari seluruh partisipan yang terlibat. Partisipan diberikan
penjelasan secara terbuka mengenai tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan, prosedur
pengumpulan data, serta hak mereka untuk menarik diri dari penelitian kapan pun tanpa
konsekuensi. Selama proses penelitian, peneliti menjaga kerahasiaan identitas partisipan dengan
menggunakan kode atau inisial, serta memastikan bahwa seluruh data yang dikumpulkan
digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik. Selain itu, penelitian dilaksanakan secara
transparan, objektif, dan bertanggung jawab dengan tetap menghormati nilai-nilai etika, norma
sosial, dan budaya yang berlaku di lingkungan sekolah.

Hasil
Tahapan Awal

Tahap penelitian diawali dengan kegiatan observasi pendahuluan dan wawancara terhadap
guru matematika kelas X SMA Nurul Jadid. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada
tahapan awal.
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Tabel 1. Hasi Wawancara Tahap Awal Penelitian

Narasumber Fokus Kajian Temuan Utama

Guru Matematika  Minat, motivasi, Peserta didik memiliki minat dan motivasi belajar matematika yang

Kelas X dan persepsi rendah serta memersepsikan matematika sebagai mata pelajaran
peserta didik yang sulit, abstrak, dan membosankan.

Guru Matematika  Hasil belajar dan Hasil belajar peserta didik pada materi barisan aritmatika dan

Kelas X pemahaman geometri tergolong rendah; peserta didik mengalami kesulitan
konsep memahami pola bilangan, beda, rasio, dan suku ke-n.

Guru Matematika  Kesalahan dan Peserta didik cenderung keliru mengenali pola, tidak konsisten

Kelas X strategi menentukan antar suku, serta bergantung pada hafalan rumus tanpa
penyelesaian pemahaman konseptual.

Guru Matematika ~ Proses Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dengan

Kelas X pembelajaran dan  keterbatasan sumber dan media pembelajaran, sehingga aktivitas
media peserta didik rendah.

Kepala Sekolah Kebijakan dan Sekolah mendorong inovasi pembelajaran dan terbuka terhadap

dukungan sekolah  penggunaan media alternatif yang sederhana dan kontekstual,
meskipun masih menghadapi keterbatasan sarana dan pelatihan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih
menghadapi permasalahan mendasar, khususnya terkait minat, motivasi, dan pemahaman
konseptual peserta didik. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan
sikap kurang antusias terhadap mata pelajaran matematika dan cenderung pasif selama proses
pembelajaran berlangsung. Persepsi peserta didik terhadap matematika sebagai mata pelajaran
yang “sulit”, “abstrak”, dan “membosankan” menjadi faktor utama rendahnya keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan belajar. Selain itu, guru mengungkapkan bahwa hasil belajar
peserta didik pada beberapa materi tertentu, terutama pada topik barisan aritmatika dan barisan
geometri, tergolong rendah. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
seperti pola bilangan, beda (b) pada barisan aritmatika, rasio (r) pada barisan geometri, serta
dalam menentukan suku ke-n. Kesalahan yang sering muncul antara lain ketidaktepatan dalam
mengenali keteraturan pola, ketidakkonsistenan dalam menentukan nilai antar suku, serta
ketergantungan pada hafalan rumus tanpa memahami makna matematis di baliknya.

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bahwa identifikasi faktor
penyebabnya meliputi: (1) rendahnya minat belajar peserta didik terhadap matematika, (2)
dominasi metode ceramah yang kurang memberikan ruang bagi aktivitas peserta didik, dan (3)
keterbatasan sumber belajar serta media pembelajaran yang digunakan di kelas. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran masih bersifat teacher-centered,
sehingga belum mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik serta belum
mendorong terbentuknya pemahaman konseptual yang mendalam (Misbahudholam et al.,
2023). Selain guru, kepala sekolah SMA Nurul Jadid juga memberikan pandangan bahwa sekolah
mendorong inovasi pembelajaran, namun masih menghadapi keterbatasan sarana dan pelatihan.
Pihak sekolah terbuka terhadap penggunaan media pembelajaran alternatif yang sederhana,
murah, dan relevan dengan kondisi sekolah, selama dapat meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar.

Berdasarkan temuan awal tersebut, peneliti memandang perlu adanya inovasi media
pembelajaran yang mampu mengonkretkan konsep-konsep abstrak matematika, khususnya
pada materi barisan. Media Tiang Barisan dipilih karena memiliki karakteristik visual, manipulatif,
dan kontekstual, sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengamati, menyusun, dan
memanipulasi pola secara langsung. Media ini dirancang menggunakan bahan sederhana berupa
kardus bekas yang dibentuk menjadi sepuluh tiang berjejer sebagai representasi suku-suku
barisan (U; hingga U,,), dilengkapi dengan potongan persegi sebagai simbol nilai atau jumlah
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pada setiap suku. Selain membantu menyampaikan materi secara lebih jelas dan menarik,
pemanfaatan media pembelajaran ini juga dapat dikaitkan dengan upaya daur ulang bahan bekas,
seperti kardus, yang diolah menjadi alat peraga edukatif. Media berbahan sederhana tersebut
tidak hanya mudah dibuat dan bahan-bahannya mudah diperoleh, tetapi juga memiliki manfaat
besar dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Soraya & Sukmawati, 2023).
Secara teoretis, penggunaan media konkret ini juga sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif
dengan lingkungan belajar (Angglepi et al., 2025).

Media Tiang Barisan memungkinkan peserta didik tidak hanya melihat simbol matematis,
tetapi juga memvisualisasikan konsep melalui representasi fisik, sehingga membantu proses
internalisasi konsep barisan aritmatika dan geometri (Wahab et al., 2019). Selain itu, media ini
dirancang agar sesuai dengan kondisi sekolah di wilayah perdesaan, baik dari segi ketersediaan
bahan, kemudahan pembuatan, maupun fleksibilitas penggunaannya dalam kelas. Guru dituntut
untuk menerapkan strategi pembelajaran secara kreatif agar mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu,
perlu penyesuaian strategi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan adaptif bagi semua pihak (Wardani
et al., 2024). Pemilihan strategi pembelajaran menjadi sangat penting karena setiap proses
pembelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai secara optimal. Salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran tersebut adalah terjadinya perubahan sikap dan cara pandang peserta
didik terhadap matematika, dari yang semula kurang diminati menjadi mata pelajaran yang
disukai dan dipelajari dengan antusias (Yuli & Dewi, 2024). Hal ini bertujuan agar semua peserta
didik merasa lebih mudah dalam menerima materi matematika (Aini et al., 2025).

Hasil Observasi

Langkah berikutnya adalah implementasi media Tiang Barisan di kelas X SMA Nurul Jadid.
Pembelajaran diawali dengan kegiatan apersepsi, peneliti menanyakan kembali konsep dasar
barisan yang telah dipelajari sebelumnya. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa
mereka telah lupa dan masih merasa kesulitan memahami materi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran sebelumnya belum menghasilkan pemahaman yang bertahan lama.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan materi barisan aritmatika dan geometri dengan menggunakan
Media Tiang Barisan.

Peserta didik diajak untuk secara langsung menyusun tiang sesuai urutan suku, mengamati
perbedaan atau perbandingan antar suku, serta mendiskusikan pola yang terbentuk. Dalam
proses ini, peserta didik terlibat secara aktif, baik secara individu maupun kelompok. Mereka
saling bertanya, menyampaikan pendapat, serta menguji hipotesis mengenai pola barisan yang
terbentuk. Dengan demikian, suasana kelas yang semula sepi berubah menjadi lebih hidup
karena peserta didik saling menanggapi satu sama lain ketika peneliti menjelaskan materi.
Kondisi tersebut membuat peserta didik lebih aktif, sekaligus memudahkan peneliti dalam
menyampaikan materi, karena mereka lebih cepat mengingat konsep yang disampaikan melalui
penggunaan media visual. Berikut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.

Tabel 2. Hasil Observasi
Aspek Observasi Hasil Observasi
Keaktifan Peserta Didik ~ Peserta didik lebih aktif terlibat dalam pembelajaran melalui manipulasi media,
penyusunan pola, serta diskusi dengan teman dan guru.
Interaksi Pembelajaran  Terjadi peningkatan interaksi dua arah antara guru dan peserta didik serta interaksi
antar peserta didik melalui diskusi proses dan penemuan pola.
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Aspek Observasi Hasil Observasi
Suasana Kelas Suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, komunikatif, dan tidak monoton
dibandingkan pembelajaran sebelumnya.
Pemahaman Konsep Peserta didik lebih mudah memahami pola, beda, dan rasio barisan melalui
visualisasi konkret, tidak sekadar menghafal rumus.
Kemampuan Peserta didik mampu menyelesaikan soal secara lebih sistematis dengan penalaran
Pemecahan Masalah yang lebih logis.

Tabel di atas, hasil observasi selama penerapan Media Tiang Barisan menunjukkan
perubahan yang signifikan pada dinamika kelas. Pertama, dari aspek keaktifan, peserta didik
terlihat jauh lebih terlibat dalam pembelajaran. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga
secara langsung memanipulasi media, menyusun pola, serta mendiskusikan hasil pengamatan
dengan teman sebangku maupun dalam kelompok kecil. Peserta didik yang sebelumnya pasif
mulai berani mengemukakan pendapat dan bertanya ketika menemukan kesulitan. Kedua, dari
aspek interaksi, terjadi peningkatan interaksi dua arah antara guru/peneliti dan peserta didik,
serta interaksi antar peserta didik. Diskusi yang muncul tidak hanya berkisar pada jawaban akhir,
tetapi juga pada proses menemukan pola, menentukan beda atau rasio, dan memprediksi suku
berikutnya. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan komunikatif dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya yang cenderung monoton. Ketiga, dari aspek pemahaman konsep,
peserta didik tampak lebih mudah memahami keteraturan pola dalam barisan. Melalui visualisasi
tiang dan potongan persegi, peserta didik dapat melihat secara konkret perbedaan atau
perbandingan antar suku. Peserta didik tidak lagi sekadar menghafal rumus, tetapi mulai
memahami bagaimana suatu barisan terbentuk dan berkembang. Ketika diberikan soal latihan,
peserta didik mampu menyelesaikannya dengan lebih sistematis dan menunjukkan penalaran
yang lebih logis.

Hasil Wawancara

Wawancara lanjutan dengan guru matematika setelah penerapan Media Tiang Barisan
menunjukkan respons yang sangat positif. Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti
setelah penerapan media tiang barisan.

Tabel 3. Hasil Wawancara Setelah Penerapan Media Tiang Barisan

Narasumber Aspek yang Dikaji Temuan Wawancara

Guru Respons peserta didik ~ Peserta didik terlihat lebih antusias, fokus, dan terlibat aktif selama

Matematika pembelajaran menggunakan Media Tiang Barisan.

Guru Pemahaman konsep Peserta didik lebih cepat memahami konsep barisan aritmatika dan

Matematika barisan geometri serta lebih sedikit melakukan kesalahan dalam
menentukan suku, beda, dan rasio.

Guru Kebermanfaatan media Media Tiang Barisan membantu menjelaskan konsep abstrak melalui

Matematika representasi konkret yang dapat diamati dan dimanipulasi langsung
oleh peserta didik.

Guru Kepraktisan dan Media mudah digunakan, tidak memerlukan biaya besar, dan dapat

Matematika fleksibilitas media disesuaikan dengan berbagai variasi soal barisan.

Kepala Kesesuaian dengan Penggunaan Media Tiang Barisan sejalan dengan kebijakan sekolah

Sekolah kebijakan sekolah dalam mendorong pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan

adaptif terhadap keterbatasan sarana prasarana.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti setelah penerapan Media Tiang Barisan kepada
guru sebagai pengamat menunjukkan bahwa peserta didik terlihat lebih antusias dan fokus
selama pembelajaran berlangsung. Guru juga mengamati bahwa peserta didik lebih cepat
memahami konsep barisan dan lebih sedikit melakukan kesalahan dalam menentukan suku,
beda, dan rasio dibandingkan pada pembelajaran sebelumnya. Guru menambahkan bahwa
media ini sangat membantu dalam menjelaskan konsep abstrak karena peserta didik dapat
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menggunakan representasi barisan secara langsung. Selain itu, guru menilai bahwa Media Tiang
Barisan mudah digunakan, tidak memerlukan biaya besar, dan dapat disesuaikan dengan
berbagai variasi soal. Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa inovasi media pembelajaran
semacam ini sejalan dengan kebijakan sekolah dalam mendorong pembelajaran yang kreatif,
kontekstual, dan adaptif terhadap kondisi sarana prasarana yang terbatas.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Media Tiang Barisan memberikan dampak
positif terhadap proses dan hasil pembelajaran matematika, khususnya pada materi barisan
aritmatika dan geometri di kelas X SMA Nurul Jadid. Temuan ini mengindikasikan bahwa inovasi
media pembelajaran yang bersifat visual, manipulatif, dan kontekstual mampu menjawab
permasalahan awal yang diidentifikasi melalui observasi dan wawancara awal yang dilakukan
oleh peneliti, yaitu rendahnya minat belajar, dominasi metode ceramah, serta keterbatasan
sumber belajar dan media pembelajaran di kelas.

Dari aspek keaktifan dan keterlibatan peserta didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Media Tiang Barisan terbukti mendorong perubahan signifikan dalam dinamika kelas.
Peserta didik yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan partisipasi aktif melalui kegiatan
menyusun tiang, mengamati pola, berdiskusi, dan mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukkan
bahwa media konkret mampu memfasilitasi pembelajaran yang lebih student-centered,
sebagaimana ditekankan dalam pendekatan pembelajaran modern yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam proses membangun pengetahuan. Peningkatan interaksi dua
arah antara guru dan peserta didik, serta antar peserta didik, mencerminkan terciptanya
lingkungan belajar yang lebih komunikatif dan kolaboratif.

Sisi pemahaman konseptual, penggunaan Media Tiang Barisan membantu peserta didik
mengonkretkan konsep abstrak pada materi barisan. Visualisasi suku-suku barisan melalui tiang
dan representasi nilai dengan potongan persegi memungkinkan peserta didik mengamati secara
langsung keteraturan pola, perbedaan (b) pada barisan aritmatika, serta rasio (r) pada barisan
geometri. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menghafal rumus, tetapi memahami
proses terbentuknya suatu barisan. Temuan ini menguatkan pandangan konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan
interaksi aktif dengan lingkungan belajar (Angglepi et al., 2025). Ketika peserta didik terlibat
dalam manipulasi media, mereka secara tidak langsung melakukan proses elaborasi kognitif
yang memperkuat pemahaman jangka panjang. Lebih lanjut, hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami penurunan tingkat kesalahan dalam menentukan
suku ke-n, beda, dan rasio setelah penggunaan media. Hal ini menandakan bahwa Media Tiang
Barisan efektif dalam menjembatani kesenjangan antara representasi simbolik matematika
dengan representasi konkret. Aspek efisiensi pembelajaran, guru dan peneliti mengamati bahwa
penggunaan Media Tiang Barisan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam menjelaskan
materi.

Peserta didik lebih cepat menangkap inti konsep karena informasi disajikan secara visual
dan dapat diamati secara langsung. Salah satu keunggulan Media Tiang Barisan adalah
fleksibilitasnya. Media ini dapat digunakan untuk berbagai jenis barisan, seperti barisan
aritmatika, barisan geometri, maupun pola bilangan lainnya, dengan tingkat kompleksitas yang
dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Dengan demikian, media ini relevan
digunakan baik untuk peserta didik dengan kemampuan dasar maupun peserta didik yang
memerlukan pendampingan tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
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adaptif terhadap perbedaan kemampuan peserta didik dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mengurangi kesenjangan pemahaman di dalam kelas (Husaini et al., 2025).
Selain itu, media yang dibuat dari bahan sederhana seperti kardus bekas menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran tidak selalu memerlukan teknologi mahal, melainkan dapat diwujudkan
melalui kreativitas guru dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Dari sisi praktis,
penggunaan bahan sederhana seperti kardus bekas menjadikan media ini mudah dibuat, murah,
dan ramah lingkungan. Selain mendukung pembelajaran, pemanfaatan bahan bekas juga
menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap nilai kreativitas dan keberlanjutan (Soraya &
Sukmawati, 2023).

Respons positif dari guru dan kepala sekolah menguatkan temuan penelitian bahwa Media
Tiang Barisan tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga layak diterapkan secara praktis
dalam konteks sekolah. Media ini dinilai mudah digunakan, fleksibel untuk berbagai variasi soal,
serta relevan dengan kebijakan sekolah yang mendorong pembelajaran kreatif, kontekstual, dan
adaptif. Dengan demikian, inovasi ini memiliki potensi untuk direplikasi dan dikembangkan pada
materi lain yang bersifat abstrak. Secara pedagogis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
Media Tiang Barisan mampu menggeser pendekatan pembelajaran dari teacher-centered
menuju student-centered learning. Peserta didik menjadi subjek aktif dalam proses
pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan eksplorasi
konsep. Media ini memungkinkan terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful learning),
dimana peserta didik mengaitkan pengalaman konkret dengan konsep matematis yang dipelajari.

Selain  meningkatkan pemahaman kognitif, penggunaan Media Tiang Barisan juga
berdampak pada sikap dan persepsi peserta didik terhadap matematika. Perubahan suasana
kelas yang lebih hidup, interaktif, dan menyenangkan berkontribusi pada meningkatnya minat
dan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari capaian hasil belajar, tetapi juga dari perubahan sikap dan cara pandang
peserta didik terhadap mata pelajaran, dari yang semula dianggap sulit dan membosankan
menjadi lebih menarik dan bermakna (Wardani et al., 2024; Yuli & Dewi, 2024). Media Tiang
Barisan juga mendorong pembelajaran kolaboratif, di mana peserta didik bekerja sama dalam
menyusun pola, berdiskusi mengenai jawaban, dan saling memberikan umpan balik. Interaksi
sosial ini berkontribusi pada pengembangan keterampilan komunikasi matematis dan kerja sama
tim (Aini et al., 2024).

Dampak lainnya dari penggunaan media ini adalah peningkatan kemampuan berpikir Kritis
dan analitik (Hamidah et al., 2025). Peserta didik didorong untuk menganalisis pola,
memprediksi komponen berikutnya, dan menyelesaikan masalah saat menggunakan media ini.
Aktivitas ini meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dan kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah secara sistematis (Wahab, 2018; Wahyuningtyas et al., 2021). Peserta
didik juga dapat belajar memikirkan dan merefleksikan strategi pembelajaran yang mereka
gunakan melalui proses eksplorasi yang melibatkan media (Apriatni & Khaeroni, 2025). Selain
itu, media ini dapat digunakan bersama dengan pendekatan pembelajaran lain, seperti diskusi
kelas dan eksperimen, untuk meciptakan variasi dalam proses pembelajaran (Sari et al., 2022).
Dalam jangka panjang, media pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta
didik tentang topik tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka untuk belajar (Sudarta, 2022).

Namun demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Implementasi Media Tiang
Barisan masih terbatas pada satu kelas dan satu materi pokok, dengan durasi penerapan yang
relatif singkat, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena
pemahaman konsep matematika yang mendalam memerlukan proses pembelajaran yang
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berkelanjutan dan berulang. Selain itu, pengukuran hasil belajar lebih banyak didasarkan pada
observasi, wawancara, dan hasil latihan, sehingga penelitian lanjutan dengan desain eksperimen
dan instrumen kuantitatif yang lebih komprehensif diperlukan untuk menguiji efektivitas media
ini secara lebih mendalam. Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa Media
Tiang Barisan merupakan inovasi pembelajaran yang efektif, efisien, dan kontekstual dalam
meningkatkan keaktifan, interaksi, serta pemahaman konseptual peserta didik pada materi
barisan aritmatika dan geometri. Media ini tidak hanya menjawab permasalahan pembelajaran
yang bersifat pedagogis, tetapi juga relevan dengan kondisi riil sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Media
Tiang Barisan dalam pembelajaran matematika pada materi barisan aritmatika dan geometri di
kelas X SMA Nurul Jadid terbukti memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar
peserta didik. Media ini mampu menjawab permasalahan awal pembelajaran, yaitu rendahnya
minat, motivasi, keaktifan, serta pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi barisan.
Penerapan Media Tiang Barisan meningkatkan keterlibatan peserta didik secara signifikan
melalui aktivitas manipulatif, diskusi, dan pengamatan langsung terhadap pola bilangan. Peserta
didik menunjukkan kemampuan menjelaskan konsep barisan dengan bahasa sendiri, mengenali
pola bilangan secara sistematis, serta mengaitkan konsep barisan dengan permasalahan
kontekstual sederhana. Pembelajaran yang semula bersifat teacher-centered berubah menjadi
lebih student-centered, interaktif, dan komunikatif. Selain itu, media ini terbukti efektif dalam
mengonkretkan konsep matematika yang bersifat abstrak melalui visualisasi dan representasi
fisik, sehingga memudahkan peserta didik dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam
dan bertahan lama. Penggunaan bahan sederhana dari kardus bekas juga menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran dapat dilakukan secara ekonomis, mudah dibuat, ramah lingkungan, serta
relevan dengan kondisi sekolah yang memiliki keterbatasan sarana. Dengan demikian, Media
Tiang Barisan dapat dinyatakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif, praktis, dan
kontekstual untuk meningkatkan keaktifan, interaksi, dan pemahaman konseptual peserta didik
pada materi barisan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya
dilaksanakan pada satu kelas dengan cakupan materi terbatas pada barisan aritmatika dan
barisan geometri, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada konteks yang
lebih luas. Selain itu, waktu penerapan Media Tiang Barisan relatif singkat, sehingga dampak
jangka panjang terhadap pemahaman konsep peserta didik belum dapat diketahui secara
mendalam. Instrumen penelitian juga masih berfokus pada hasil belajar kognitif, sehingga aspek
afektif seperti minat dan sikap belajar belum diukur secara komprehensif. Berdasarkan
keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek dan konteks
pembelajaran yang lebih beragam serta memperluas cakupan materi matematika. Penelitian
lanjutan juga perlu dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk mengkaji
keberlanjutan pemahaman konsep peserta didik.
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